
BAB III

PENGGUNAAN TA'I$IIL

DALAM MEMAHAMI ALQUR'AN

A. Jnmleh Ayat yrng Mcmhutuhkr,a Ta'wil

Sebagaimana yang telatr dijelaskur dalam bab sebelumny4 bahwa ayat-

wJil ymgmembutuhkan ta'wil adalah ryat-ryatyang tergolong dalam kategori

ayal-ayal nwla,s/*l:i*ad. Ilur lmj-hld yaug masuk pada nattasyabiltdf ifu ada 3

yaitu:

t. Dalam hal lalirdz

2. Dalam hal makna

3. Dalam hal lalirds dm makaa

Mengenai junrlatr ayat yang tsrrnasuk pada ayat-ryat na$aryabikat,

baik dalam hal la&da makna atarpun la&dz dan maknan3a, ahn diung@kan

sebagai berikut:

1. Mufasyabiltd delem h*I lafedt

Al-Qur'an yang Cerdiri dri ll4 buah surat itu diawali dengan beberrya

macam pembukaan" dau disebut pula dengan natna Fat+utihus Snxur.

Peogertim fawatihus suwtr yaitu beberrya perrbukaar dari surat-surat Al-

38
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Qur'an, aiau beberapa awalan dari surat smat Al-Qur'an.l Dan yang termasuk

dal am mtt asy ab i h at dari rupek l*anz adal;,ah fawat i lru s sav+wr tersebut.

Di dalam Al-Qrr'an terdapat huruFhuruf awalan yang demikian itu

dalarn bentuk yang berbeda-beda Rinciao dari beutuk yang berbeda-beda

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Diawali dengan satu huru{ yang terdapat dalam tiga surat, yaitu :

a- Surat Shaad, diawali dengan humfshasd

b. Surd Qaaf, diawali dengan hurufqaaf

c. Stu.at Al-Qalan, diawali dengan huruf nun

2. Diawali dengan dua. huru{, terdapat dalan 10 surat- Diantarurya tujuh surat

disebut sebagai Hawamim, yaitu surat yang diawali dengan huruf Haa dan

miirn, yaitu:

Surat Ghafir

b. Suraf Fushilat

{. Surd Asy-Syura

d" Surat Al-Zukhntr

e. Surat Ad-Dukhaa

f Surat Al-Jatsiyah

g Surat Al-Ahqaf

168.

I H. abdul Djalal, Ulumul Qur'an, Dunia Ilmu, Sunabaya, 1998, hal.
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Surat Asy-Syura sectra khusus termasuk dalam golongan swat-surat

yang diaurali dengan dua huruf, meskipun setelah haa mim terdapat laqirdan tiga

hrrnf lainnyq yaitu 'ain, siin dan qad 
..,

TigEbuah surat yang lainnyayaitu :

a* SuratThaahaa, diawali dengan hurufthaadan haa

b. Surd An-Naml, yang diawali dengan huruf thaa dan siin

c. Surat YasfuL yang diawali dengan hurufyaadan siin
':

3. Surat yang diaurali dengan tiga hunr{ terdapat pada 13 sur{ yaitu sebagai

berikut:

a. Diawali dengan huruf ati{, laam dan miim :

Surat Al-Baqarah, Ali Imran, Al-Ankabut, Ar-Rum, Luqmao dan As-

Sddatt

b. Diawali dengan huntrali{ laam dan raa :

Stnat Yurus, Hud, Yusud Ibrahim dan Al-Hijr

c. Diawali dengan huruf thaa siin da miim :

. Surat Asy-Syu'ara dan Al-Qashash

4. $rat yang diawali dengau empat irtrruq terdapd pada duabuah surat yaifu :

a- Snrat Al-A'rd,yangdiawali dengan hurufali{ lazn, miim dm shaad

b. Surat Ar-Ra'a{ yarg diawali dengao huntrali{ laau, miim dan raa
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5. Surat yang diawali tlengan lima. hurrf ini hanya ada. sahr suraf yaitu Surat

Maryam yaag diawali dengan hrrrtrka4 haq yaq 'ain dan shaad.z

Dengan mengemukakan rincian tersebut di at&s, maka dapat

disimpulkan, bahwa keloyrpok surat-surat yaog diawali dengan huuf-huruf

terpisatr dau disebut pula. denagn huruf*l rwqatha'a&, semuanya. trerjumlah dua

puluh sembilan (29i buatr surat. Huruf-hunrf yang mengawali dua puluh

sembilan surat itu tersusun datam tiga belas bentuk sebagaimana yang telah

terangkai dalarn peqielasm di atas.

Ada yang berpendapat, bahwa makna hurufihr.truf yang terpotong-

potong itu dapat diketahui oleh Allah SWT, dan bisa dipahami oleh manusia

terutanaa oleh orang-orarg yarlg metrdatami peugetahuanrya Pendapat ini

berdasar{<an dalil ayat 7 Surat Ali Imran :

''' bV !'= Pb,6iet 3ti'tltg,'& ;Y &vi
Artinya:'Dan tidak ada yurg mengetahui ta'wilnya kecuali Allah dan

orang-orang yang merdalami ilmunya"

Mereka yarg memilih pendapat ini

dengan kebenaran dan ada pula yang jauh.

pedryat iili adalah sebagai berilort:

banyak sekali, ada yang dekat

Diantara mereka yang mengikuti

2 Subhi Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Al-Qur'ar, Pustala" Firdaus,
Jakart4 1995, hal. 303-304.
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l. Ibnu Farij meriwayatkan pendapat dari Ibnu Abbas, bahwa tiaptiap huruf

dari hunshuntryang terpotoug-potong itu dianrbil dari.narna atau sifat-sifat

i

Allah, misalnya:

a- 1t : Alifberrti Allab lamberarti Lathif dan mim berarti Mqiid
I

rt ( ',g$'Ni,-it,
b. \jl : Alif berarti Anq lam berarti Altah dan ra berrti Ara

( ,sfr^Jttg, $ ,

JJI : Alif berarti nor, t"r* berrti Allah, mim berarti A'lam dan

shaadbrr.r1l48i atu,iadisecarakeselunrtran Pt berati

'Wpnilts,
?. Imam Tamakhsyart, Imam Ar Razi dan Imam Syibawaihi berpendapat,

bahwa hunrflhurrtr ifu adalah menrpaftaa nama-narna dari surat-surat yang

dibuka dengan hunrf-hurrtr tersebut lluruf shad sebagai nama dari surat 38

yang dibuka dengan huruf tersebul Dan huruf thaha urenpakan nama da.i

suratz0 yang dimulai dengan huuf ini dan seterusnya

Pendapat ini dibankh oleh Kaum MukkatlimirU sebab banyak surat-surd

yang dimulai deugan hurul:hrruf yans sa1n4 seperti surat yang diamli

dengan hrmf ali{, lam dan mim serta diawali dengan haa dan mim dan

sebagainya, sehingga tidak dapat dijadikan ramq krena banyak yang

3 H. Abdul Djalal, q. cit.,hal. zoz.
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kembm, sehingga susah membedakarnya Bantahan tersehut disanggah oleh

Imam Ar-Razi, bahrva ilwna yang kembarpufl banyak pula Banyak orang

yang bernama Muhammad, tetapi dibedakan dengan menS'e.rtai nama

tersebut dengan Muhammad Adnan, Muhammad Fadhil, dan sebagainya

Begitu pula dengan beberapa surat yang di*wali dengan alif lam dar mim,

dibedakan dengan kalimat lain, misalnya Alif Lam h{im Dzalikal Kitabi la

Raiba Fiih danseterusnya a

3. Ada pendapat yang paling jaxh menyimpang dari kebenaran, yaitu pendapat

seorang orientalis bernamaNoldeke, yang kemudian dikoreksi, ialah bahwa

awalan surat-surat itu ditamhahkan ke dalam nash Al-Qur'an. Dalam cetat<au

pertama buku pertama ya$g diterbitkan tentang sejarah studi Al-Qur'ar,

difulis o{ehuya bersama Schwally, muncul pemikiran atau teori yang

memandang huruf awal surat-surat itu tidak lain dari hrruf-huruf depan atau

huruFhurtrbelakaug dari nama-nama shahabat nabi yang meuriliki naskah

surat-surat tertenfu. h{isalnya huruf siitr adatah hrruf depan dari nama Sa'ad

bin Abi Waqash, mim adalah hunrfdepan darinamaAl-Muglu ra&, huruf nun

adalahhuntrbelakang dari narnaUtsmarr bin Affan, huruf haa (berd) adatah

hunf depan dri nama Abu Hurairah dan seterusnya Tapi kemudian

Noldeke tampak merasa balrwa pemikirurnya itu kelinr, lalu ia cabut

a lbid.,hat. 203.
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kembnli. Namun Schwally mengalraikan hal itu dan tidak menyebut

pencafurdan itu didalam cetakan kedua Dan pendapatNoldeke yang pertama

ini dibenarkan dan dipertatrankan oleh dua orientalis yang bernama Buhl dan

Hirscfeld. Mereka tidak peduti batapa jauh pemikiran itu dari logika yang

sehaL5

4. Adayaag mengatakan, bahwahurrtr-huruf arn'alan itu menrpakan nama atau

silat dari dzat Allah. Misalnya hunrf sha dari kata mushawwir (Matra

Pemberi Bentuk), Iima hunrf auralm ka{ hq yq 'ain, shad dira'u,r/kan

dengan kataY,abir (Maha Besar), Haadta (Pe.nunfun), Amiin (Terpercaya),

,Aziz (MahaJrya) dan Shadiq (Tidak Dusta). Irri adalah merrryakan versi dari

penta' wi I anlbnu Abbas. 
6

Sudah dapat dipastikur bahwa penfa 'wilart hrn$huruf yang mengawali

surat-surat yangdidasrkaopadaperkiraan atau dugaan seperti terssbut di atae,

tidak akan ada akhir:nyq tidak akan ba'henti pada suatu bafas. Semuanya ifu

tidak lain hanyalah perfa'wi.lm. orarg seorang yaog dilakukan menurut

keinginan dao seleranya sendiri.

Dari sini dapdtah dianrbil kesimpulan, bakwa huruf-huruf arvalam itu

mernpakan singlutan dari nama-nama Allah 'Azr.a wa Jall4 tetapi tidaklah

mungkia iasiagkatan dari namapara sahabaf seperti pe.ndapat pra orientalis ihr

5 subhi shalih, op. cit.,hal. 3r3-314
6 lbid., hal 3r1.
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Namun meturut hemat kami, bahwa hwuf-huruf awalan surat itu dimaksuclkan

untuk menarik perhatiar orafig-orang yang mendengar walryu tentang rya yang

hendak dibicrakan dalam ayat berikutnya Hrruf,potong itu merangsang pikiran

danperasnan orang untuk lebih tertuik mendengarkan dan memahami ayat-ayat

Al-Qur'an Namun hal itu tidak lepas dari penyerahan diri kita, bahwa semua itu

adalah hanyaAllah SWT. Sendiri yang mengetahninya.

2,- Mutaryabihd delam hal mrkua

salah satu sebab t".judiaya ryat *utasyabihat iu karena adanya

kesarnaran pada. makna arYztL contohnya makna. dari sifat-sifat Allah swT.

seperti stfad Rnhma,n RahimNyry atau sifat Oudtat tradatNy4&arfpun sifat-sifat

lainnya Dan.iugaseperti makna dari ihwal hri kiamd, kenikmatan surg4 siksa

kubur datr siksa neraka ?

Mengenai sifat-siIat Allah yang rru$a,syabikd,t (tidak jelas hakikalnya)

terdapat &ra madzab dikalangan para ulamq yaitu :

1. rvrad,z& $alaf (pra ulama dikalmgan sahabaf nabi) yang mengimani sifat-

sittf yaag nwtasyabih* dan menyerahkan makna serta peugertiarya

kepada Allah swr. Ada sebuah riwayd yang mengatakm: pada suatu hzi

Imam Malik ditanya tentang makua istiwa, (bersema3ram) dalam Surat

? H. Abdul Dj?lal, ap. cit.,hal 24s-249.
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Thaha:S. Ia menjawab : '1,afldz istiwa' dapat dimengerti, $entang

'bagaimanarya' tidak dapat mgngetahui. Pertanyaan mengenai itu adalah

bid'ah Alar kira ia {orang yang bertanya itu} merniat buruk o', kemudia ia

memerintahkan para sahabatnya "singkirkan dia dariktf'.

?. Madzab Khalaf (para'ulama dikalangan generarsi-generasiberikutnya) yang

mengatakan makna bai latailz-lafartz yang metrurut lahirnya mustahil bagi

Allall dengan pengertianayalapkbagi dzat Allah. Madzab ini berasal dri

Imam Ilaramain dan jamaah zamar berikutnya8

Untuk menjelaskan dua madzab temebut, berikut ini dikemukakan

beberapa ayat AI-Qur'an yang menyebr* sifat sifat m$asyabihcf. Antara lain:

1. SuratThahaayat5 dan 39 :

,ot4b, 6'#\
*(Yaitu) Tuhan Yaug Maha Pemuah, yang bersemayafir di atas arsy."

-#y

J*rjtrii:t

',fl\ ir{i,AV#,'$6 ,;.ifux>b\ j
A{t L{fit a,$'i'q,$')b' i"i* Jiwu,'*;'d;a.(1 trb:

8 subhi shalih, op. cit.,hal3?s-376.
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"Yaitur; "I-etakkadah ia {Musa.} di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke

sungai (Nit), ruaka pasti sungai ihr membarvanya ke tepi, supaya diambil

oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan rnusuhnya". Dan aku telah melinrpahkan

kepadamu kasih sayang yarg datang dari-Ku darr supaya kamu diasuh

7 suratAr-Fqir E'at 
1'' * r r$ : \f,J #:" ri{$:e-rry,

' D an datanglah Tuhanrnu, sedang mal aikat bertaris-ba'is.",'

3. Surat AI An'am ayat 61 :

tJ;'aW*'b3"'tgtk, j'{?S)\'}rt
'afi'A{'p|W'd';tlt'/r"J'4rE

: 'tl I prf*t -

"Dm Dialah y*g mempuuyai kekuasam tertiuggi di das semua. hamha-

Nya dan diutus-Nya kepadamu malaikd-malaikat penjaga sehingga apa.bila

datang kEmdian kepada salah seormg diartsa kamu, ia diwdatkan oleh

malaikat-malaikat r'ami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikm

kewajibamya " " '
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4. Surat Az-Zumar ayat 56 dan 67 :

"supaya jangan ada, armg yatrg mengatakal: "Amat besar penyesalanku

dalam (menunaikan kewqiibal) terhadap Allah, sedang a.ku sesungguhnya

termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah)." -

* -\.:#; vJL,!3 ?e! Fi'lt'l
,^'$d^t'Ct'u:lWI o1 ,ff,

',6i " it e|*rr* y4!ri55v5
'fi,4 & #.;*y'a\ag y.u#\i A

' 7'v 
'SJl 

z bgha-#5

;v,

'Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagunga$ yarg

semestinya. padahal bumi seluruhnya dalam genggarran-Nya pada hari

kiamd dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya Maha Suci Tuhar dan

Maha Tinggi Dia dari rya y &g mereka persekutukan"

5. Srrat Ar-Rahman wgrt27:

rft; Lt$i'r*;,qrt#t (v ,f)l t
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"Dar tetry kekal dzat. Tuhanmu yang mempunyai kehesaran dan

kemuliaan."

6. furd AI-Fattr ayat 10: .

*-{ SEjkr gs aitt S&u$Sv liiry-'d$fi,
'\4L 

"QOr'j 
tr\ A 3 "i-$'y'igJ:r{, &i'6

uv)t.

1 t, , p, , Vlbl(jrrg#,fur

"Bahwasannya orarg-orang yang berjanji setia kepada karnu sesungguhnya

mereka berjanji setia kepacla. Allatl Tangan Allah di ata.q tangan mereka

maka barangsiapa. yang melanggar j anj inya ni sc aya akibat ia me langgar j aqi i

itr akan menirnpa dirinya sendiri dan barargsiapa menepati janjinya kepada

Allah makaAllah akan memberinyapahalayang bestr." - -.

7. Snrat Ali Imran ayat}B:

.,,M*, 
o;., &,1W ii #ti tl; if >$:;

iilff 4'E * AN b,t#lrL' #" Ji
*/i fitt SYt 

;',Ai Fst {'; fr 8'd
l4 l
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"Janganlah orang-ora$g mukmin mengarnbil orang-orang kalir meqidi wali
dengan meninggalkan orang-orang mukmin Barangsiapa berbuat demikian,
niscaya lepaslah ia dui pertolongan AIIah, kecuali .'karena (siasat)
memelihara diri da"i dari seslratu yang ditakuti dail mereka.Dan Allah
memperingatkan kartru tarhadryt diri (siksa)-Nya Daa hanya kepada Allah
kembalimu." ,

8. S$ret At-Taubah ayat 14:

'#'{345 v Y" i'{#: &t';a'{:r'{*s

'?erargilah merek4 niscaya Allah akan menyiksa. mereka dengan

(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan

menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang

beriman." :

9. Surat Al-AnfaI ayatlT:

: tt, r L;1Jt .

friY#iv6'
,{i,ir

*\:4. rfrrri ffit M; * 
61grtr$3

2 ry rJL;ll' ,Wr#,frlrbot..

"Maka (yang sebenarnya) bukan karnu yang membunuh merekq akan tetapi
Allahlah vang membunuh merekq drr bukan kamu yang melempar ketika
kamu melempar, tetapi Allahlah yang melempar. (Allah berbuat demikia$
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada
orang-ora1g mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya AIlh
MahaMendengar lagi Maha Mengetahui."',

'b9'*i$if**l

'#i'l'fi*ib
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10. Surat An-Naml ayat 82:e

J,.J
:^(tJl .

|'v.W)'#WF' rrli\# 
-6 i';U

tp,#ie4,i!,t*fu(6 ,#
"Dan apabila perkataan telah jaftuh atas merek4 Karni keluakan sejenis

bintang melaladari bumi yang akan mengatakan kepada merek4 bahwa

sesungguhnya manusia datrulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami."

11. Surat Al Qashash ayat 88:ro

lli {w#w,*t4
z nn r6,aiJl : iW#YiWla$;ist,
u$,#v*#$

" Drr janganlah kamu sembah di samping {menyembah) Allah tuhan

apapun yang lain Tidak ada Tuhan yang hendak 
-(y"unS 

berhak disembah)

melaiukan Dia Tiap-tiap sesudu pa.sti binasa, kecualu Allah- BagNyalslr

se6ala penentuau, dan hany a kepada-Nyalah kamu dikes&alika&" .

r lbid.,hal3?3-3?6.

'o D"prg RI Al-Qur'ur dan Tafsirnya, Muzaddimafu, PT. Dana Bhakti
Wakaq UII Yogyakarta" 1995, ha;. 179.
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Demikian tliani.ara. ayat-ayat Al-Qur'an dari beberapa. surat ltang

termasuk dalam *ifat-sifat Allah yang nrutasyabihat. Selain dari yang tersebut di

atas, masih banyak lagi ayat-ayai yang tergolong mutasyabikct dalam hal

makna

Kaum salaf mensucikan Allah dari makna latrir kalimat-kalimat tersebut

di ata.s, karena makna hwfiyah demikian itu mustahil bagi Altatr' h{ereka

mengimani sepenuhnyaratrasia kandungan firman-firman Allah yang senrpa itr4

dan mereka menyerahkan hakikat maknanya kepada Allah. Lain halnya dengan

khalaf Mereka mengartikan istittn' {semaSam) dengan Maha Berkuasa

menciptakan segala. sesuatu tanpa susah payah. Kalimat "kedatangan Allah"

mereka artikan "kedatangan perirtah-Nyd'. Kalimat di sisi-Nya mereka artikan

kewqi ibar terhadap-Nya Kalimat "tangan-Nyd' mereka artikan kekuatan-Nya"

dan kalimat *diri-Nyd' diartikan "hukum-Nyd'. Demikianlah cara kaum khalaf

meugartikan katimat-kalimat aiau lafadz-lafadz Al-Qru''an yaag makna lahirrya

menuqi ukkan sifat-sifat *wtasyabi hat.tl

Ibnu Labban memahard hikmah yang terkandung di dalam ay*t'ayat

Al-Qrur'an seperti tersebut di alz*. Beliru berkata: "Dimtara yang sama

dimaklumi balnrasmnya perbuatan-perbuatan hamba tentulah dengan

peranttraan atrggot4 sedang anggota-anggota itu dinisbatkan pula kepada Allatt

rr Iuc. Cit.
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Dengan demikian diketahuilah bahwa siiaf-sifat Allah dalam

kenyatzann ya ada dua madhhar, yaitu:

1. Madhkar lbadiy {penampakan kehambaani, yang dinisbahkan kepada

hamba-Nyq yaitu: nrpa dan arggota-mggota tubuh.

?. Madhlrcr Hqiqt,yarg nisbatrkan kepada-Nyal2

Allah teldr meffiifatkan diri-Nya dengan nama-oama yang masuk

dalarn mad.hhar keharrbaan yang dinisbahkan kepada hamba, ate* dasar

mendekaikan yamg demikian dengan paham. Dan Allah telah mentaobihkan

dalam Al-Qur'm kepada kedua bahagi& itu, sebagaimana Allah telah

mentnrbihkas kita bahwa Allah suci dri benanggota Allah mentanbihkau kita

kepada yang pertama dengan firman-Nya '?erangilah mereka, niscalna Allatt

akan menyiksa mereka dertgan tangaa-tanganmu." Ini memberi peugertim

bahwa regala yang dhahir di tangan hamba dibangeakan kepada Allah. Dan

Allah mentanbihkan kepda yang kedu4 dengan firman-Nya yasg dikhabrkan

kepada. kita oleh Nabi-Nya dalam suatu hadite Qudsi, yaitu:

' ) ,.o'1--a', ,;,o L; \ *-\ L _ -J] ,7-,i- i;.:__r:.\\i p_,. ,/ LJ l\- / ? /

o '2 1-, p-.-- j,-or- t, a---r- ,_"i;-uu-oI

:uJ*:grrJ\ ort?s ? y--l LrjJ\.r--:-{:-,, 1_-J\ ;^+lz-._"s- / _.- l_ /

12 Hasbi Ash Shiddiqiy, Ilmu-ilmu Al-Our'an, Bulan Biutang Jakartq
1993, hal 172"
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., senantiasalah hamba.-Ku rnendekalkan diri kepada'Ku dengan amalan-amalan

sunnat hingga Aku mengasihinya Apabila Aku telah mengasihinya meqiadilah

Aku pendengarannya2 yaitu dengan dia mendengar de'ngan pendengaran ttll dan

penglihatannya yarrg dia melihat pen gl ihatan itu'" 13

Dengansasranyayangtinggi,IbnulLabbandapdmerasakankiasan

tentang keindahan yang ada pada kebenarafl agama- Yaitu bahwa dengan cara-

carasimbolik demikian itu Al-Qur'an menggambarkan bentuk lvaivasan tentang

ide yang semurni-mwninya di dalrn imajinasi manusia, dan mandekatkan

manusia segalazaman kepadakebenaran tertinggi melalui kekuatan imajinasi'l4

3. Mutasyabik& dalam hal lafadz dan mahna

Terkadang adanyaayat mutasyabihat ifir terjadi disebabkan kesamaran

dalam hal lafadz dan makna ayat-ayat itu. sebagai contah adalah terdapat dalam

Surat Al-Baqarah ayat 189 sebagai berikut:

^$,"!'r,! #i u'(* 
*(+:;;Va;$ M( * lx:Lal

- 

r3.ZAr $ g; $ #H "#iv.;# q 6#,ri#
L tAl t w' ; -i9.wtu?e,,ilfv " Qtlr

.1\dere.ka bertanya kepadamu tentang bulur s8bit Kstakanlah: "'Bulalt s8bit itu

adalah tanda.tanda *'ut*ro bagi manusia dan (bagi ibadat) hqii." Dan bukanlatr

13 lbid.
la subhi shafuh, op. cit.,hal- 3?8.
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.,Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu

adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) hqii.:' Dan lulanlatt
kebaktian memasuki rumah-rumah dari belakangny4 akan tehpi kebaktian itu

ialah kebaktian orrrg yang berta:1*a *an masuklah ke rEmah-ruil}ah it'u dari

Bagr orarrg yang tidak tahu adat-istiadat bangsa Arab di masa jahiliyall

tidak akan faham terhadap maksud yang ada paila aya} tersebut Sedang yang

terkandung dalam ayat tersebut adalah, bahwa orang-orang Anshar apabila

melakukan ihram tidak masuk lewat pintu depan sebagaimana mestinya Akan

tetryi mereka membual lubang di belakang rumahnya" mereka masuk dan keluar

nrmah melalui pintu atau lubang belakang tersebut.lr

Kesamaran dalam ayat tersebut terjadi pada lafhdznya karena terlalu

ringkas, juga terjadi pula pada maknanya karena termasuk add kebiasaan

khusus orang Arab yang tidak mudah diketatrui trangsa-bangsa lain.

Di samping itu ada beberapa ayat lain yangJ+masuk nattasyabih dalanr

hal lafadz dan malura Diantaranya yaitu:l7

l. Surat Al-Taubah ayat 05 setragai berikut

'l # s;'t;47fi ,fili ({' ip,5pii'$t 69
i!"W W sy ?!;jS {, ;'eV^ ?Eety,l ;'# ;

?; )Y er$v #o,:W Nirl t'i {1ll
" D"pag. oP- Cit, hal46.
16 Al-zs*asyi, @. clr., hal. 280.
t7 lbid.,hal2Bl.
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"Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orzmg-orang

musyrikin itu dimana saja kamu jumpai merefta, dan tangkaplah mereka

Kepunglah mereka dan intailah di te.rnpaf pengintaian. Jika tnereka bertaubat

dan mendirikan shalat dan meuunaikan zakat, maka berilah kebebasan

kepada mereka uutuk berjalan. Sesunggulurya Allah Maha Pengampun lagi

I\{aha Penyayang."

Surat An-Nisa' ayat 03 sebagai berikut:

" Dan jika kamu takut tidak akan dapat bErlahr adil terhadap (hak-hak)

perernpuhn yatim (bila mana kamu mengawininfa), mfa kawinilah wanita-

wanita (lain) yang kamu senangi duq tip atau empat Kemudian jika kamu

*dkut tidak akan dapat berlaku adil, maka (iiawinildr) seorang saja' atau

budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian ilu adalah lehi& deka.t

kepadatidakberbuataniaya"'. i- .'

3. Surat Ali knran ayat 102 di barvah ini:

4A;rA$;Va'i$6#(
U r-f

: {t r r\-..^}}l ' ,$fr|{,'j:;,i)t\uKr$),;.Ufr'g3{,ot\u$A\\oKa

'11'lt/$t$i;
. l.(

*i;l,w;sws
I irf$;--
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" Hai orang-ofiug ya$g heriman, bertakwalah kepada. Allatt sebenar-trenar

talrwa kepada-Ny4 dan janganlah sekali-kali kamu mati melairkan dalam

keadaan beragama Islarn."

4. Srrat Taha ayat 14 di baw*r ini:
)s '/14

,,,. {;-\-,. ,l.:-)2 --
? \'u'. *)2 --'

r .j\ o^'-- -- . '.t, I ), ,\r')r\r\' I '.-r1
_.* -', -- -.).)''> -''.-\ K \,-a )\,r '\)\ 

-\ - -- 
t_

" Sesungguhnya Aku ini adalah AllBIl, tidat{ ada Tuhan eelaitr Aku, maka

seurbahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengincat Aku."

Dm masih balyak lagr ayaf-ayat yaag lain lang termasuk dalam

goiongm ava.i ffirf€syabihat yang kesamararu_ya daiam hai atau aspek laf,adz

dan maknaayaf.

Deruikianlah paparan dri .iumlah ayat-ayai yarrg nwtasyabihat, bwk

;iuu hti iuliiif4 daiam hal makna marsun dalam hal ldhdz dan makna Yang

rnarra makna-qrakna dari agat-ayat tersebut tidak dapaf dijmg&au oleh akal

pikirur manusia biasq hanya oraflg-ofturg yang tertentuldr yarg dryat

memahaminya Namun hal ini tidak lepas dari hikmatr adanya *yat-ayal

nwtasyabihaf, yaihr sebagai pendorong bagi kanru mukminin urtnk terus

menerus menggali berbagai ilmu menurut batas kemanryruan kesanggrryan dalam

menrahami ayat-ayat ftata.$,fr.bi hfr.t.
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B. Poranghrt-Perangkat yang Dibatuhkan dalam Memh+rikt* Ta'wil

Sebagian kelompok Iliam membolehkan melakukan ta'wil terhadap

ayat-ayd rnutasyabiltaf, sehingga dalam memahami ayal-ayat nwtasyabihar itu

harus dilakukan iuterpretasi dibatik ungkapau-ungkapan lahiriyah. Sebagian lagi

yang tidak membolehkanrya" berpendapat bahwa. tlalam memahami aya.t-ayat

tersebut kita harus berhenti pada makra-makna seperti ya$g dibarrakan

ungkryan latririyah lafadz drr kalimdnya- Termasuk dalam permasala*ran ini

ialah proble-rna homonimi (Arab;ism:musytarok, kda-kata berserikat), seperti

kata-kata mendengar, mengetahui, rnelihaf, tangan" msalr dar lainlya yang

dalam kitab suci disebut sifat-sifat tuhan, padahal kata-kata atau sifat-sifat itu

juga dapat diberlakukm kepada makhlulg khususaya manusials

Bagi mereka ymg membolehkan interpretasi dw ta'wl, masih terdapat

perselisihan tentang siEra yang ha'us melakukan interpretasi ifu. Karena

interpreatsi bukanlah pekerjaan yasg garryang maka sangat masuk akal bahwa

hak untuk melakukannya harus dibafasi hanyapada lingkutrgar yarg memenuhi

syarat, ar*xa lain pengetahuan yang luas dan kemanpuan berlikir yang

mendalarn.te Sebagaimrna firman Allah datasr Surat Ali Imran afi 7 berikut

ini:

'* N* Cholis Madjid- Masalatr fa'url sebagai Metodolosi Penafsiran
Al-Qur'an. dalarn tsumnulan Kosteksfualisasi Dokkin Islam dalarn Seiarah,
Yayasan WakafParamadin4 Jakarta, 1994, hal 13.

19.,.," lold.
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" Dia.lah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Diantara isinya
adaaJat-ayat yang muhkama! itulah pokok-pokok isi Al-Qm'an dan yaag lain
(ay*-uyat) m*asyabihar. Adapun orang-ormtg ],4rrg dalam hatinl'a condong

kepada kesesatm, maka mereka mengikuti sebatragian ayaL'ayd yatrg

mutasyabihat dripadarya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cri
ta'wifog'4 padatral tidak ada yang mengetahui ta'wilwy'a melainkan Allah. Dan
orang yang mendalam ilmunya berkata: 'T(ami beriman kepada ayat-ayat yang

nutas-to.bihdf, s.muanya itu dari sisi Tuhan Kami." Dan tidak {ryut mengambil
pel4ja-an (da'ipadanya) ruelaiukan oraog-orang ya$g berakal." $

Namun ada perbedaan pendapat dari kalangan para ulrna' dalam

pamahaman ayai tersebut Sumber perbedaan pendapat pada ayaltersebut adalah

pada masalah waqaf dalam ayat:

'D"pug RL, Al-Qur'an danTerjemahnya, hal. ?6.

K l"s "Gt\ 
",r' 6';tfr iti " 

it ;
Z'i:* i i k. ;t3' e$& i,+.t S; e ;
i-*;y'gci;;;6;qti,.\g(61y#v
G; * ik y it\' i"; fr #i :.i *.9,; 4r$ y-.,7,,ri{</Lg"i(,;

t yt bVJt , 
"!t -
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Apakah kedudukan lafadz ini setragai mubtada' yang khatrafnya adalah

0,, :1,dergan "H/a$rlf' diperlakukan sebagai hunrf isti'nd(permulaan)

danwaqafdilakukanpadalafadz .\. Vl -\: 11- (*-,L-: *aukah

iama'ntd sedalg lafadz ,-.J 1' menjadi hal dan

\\
waqafilyepadalafadz,,ld\,3 crrt*' 

\*/'t g 
.zt

Dalmr menyingkapi permasdatran ini, ada dua perdapat ya$8

dikemukan, yaitu:

1. knam Mujbhid dan eahabat-satrabatn-va serta Iman Nmraui memilih

pendryd

ya$g mengalakan trahwa kalrrrat('\t.-t-.grr\/r ;i,

disanbungkan padalafrdz d$\ ' Pendryd ini berasal

Abbas, berdasst(e dalil'dalil sebagai beri}ut:

a Hadits riwryat Ibnu Mundzir da.i Mujtahid dari Ibnu Abbaa ra

Mengenai firman Allah:
? ^ /o) 4i- --z\ 1.-:t.,1-1"-

,).=i\ i -'rr-i\-'-)t :'.\:1V lt!:] ("-' u e\ '/ ;1" ";5i"'; "-) -':q); ) ti(t-"' .,-""- \- i
Ibnu Abbas bmkata: "SEa termasuk orarg-orang yang lebih

mengetahui la'wlnya"

diathaJkan atau

dari rirvayat Ibnu

2i Manna' al-Qaththan, Op. Cit.,hal 30?.
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b. Hadits riwayai Ibnu Abi Hatim tlari Adh-Dhahak yang berkata:

,./ z/r/o/z.z/g./. 11 /r:lr/ ? ? , /r)^ /!,

' &y r.v;:i ; ; t;y;' iw PY' {e Y',/

yy ry'i i;i ; 45 ;r'{v,(t\"i
2./t7 2 /

//t '''c/ 'z

*WryJ.";t
.,Oratrg-orang yang mendalam ilmunya mengetahui ta'wilannya Sebab,

jika mereka tidak mengetahui ta'v,ilznnya, tentu mereka tidak mengerti

mana yang nasikh dari yang mailsuklr, dan tidak mengetahui yang halat

dari haram serta mana yang muhkam dari yaagmutasyabih."

Imam Nawawi mengatakan bahwa pendapat yang mengatakan Ar

RaikhunaJi ol llmi itu diafialkan pada lafadz Allah adalah pendryat yang lebih

shahih. Sebab, adalah tidak mungkin Allah itu akaa mengkhithabkan hamba-

Nya dengan sesuatu yaug tidak adajalan untuk mengetahuinyap

2. Keburyakan sahabat, tabi'in dan tabi'it tabi'in serta orang-oratrg setelah

mereka, memilih pendapat bahwa kalimat:

mubtada' (subjek), sedang khabar fuerdikatuiya) adalah kaliruat Ur.fr
Ai LLf Dalil ymg mendasari pendapat kedua fui sebagai

berilnrt:

trgurr-Yt itu

22 Abdul Djalal, op. cit.,hal. 254-255.



I
{).

ILii,ii:r,Ai Airii. jtlr-t.iiri tiairr:tt lrti!it-ti'r,it ijii:i iiil a'r,itt .,i.i-iiail;:lr i:iiiillll

*rustaiit':r.litt1'1. L:el-:asltl <jari lhnri .'ltrbar: i ii., i-t.'ili'""'e iA If-lrilltli'IrJ 
"t dgyl

^rr$l 
birt Pll 

. Bacazar itu nterr.tniukkan balpva huruf rvar'vri

tersebut rnenjacli pennula*tr, sehingga trialitrat P^,5 bfyl
lic;iir.riii iiiil;,ir-,1< tl;ut U, gri trir,riiltili !i'r'uiiii':.iiil'=-ti

,:rvai i i-]urar ;\ii irrr*n rnenceiil {.x'illt!r.-o;-tlLlP ll,til!r itt;llr';ti'l Ilf iil-,}1',1;

i,1rriiisf i1lt;ittit ,lwt lrenl,illiti nterel:a. iltngalt c**doiig i.eiraila 1l;-:irt,stliilii

daii rnencari-carl iitnai:. i)an ,ialan; ilr:ai itu Aiiair S'ilir.l iireiiii;ri ni*reka

,.t.--lrl.-r, rttl!tc!!=r!t'!t\r?-r! !ir!1^ +.1!rl'.|r' itl l'-r.r,''l- 't !l''it (:11''T
_\drrx rrr!rr_!rrrrrrr.,.ri llrliiliii)=tiI'USaii l."AiiS iiliiii?ti iiil iitrl)iiiiii riii;iii rj, rt i

ciengan {irman-Nva :

'a3r, b"y e(ivtf$ pU $* $i
" Dalt orang-oraitg valg mettdaiarn ilmun1,21 irerkaia : "i|atni berima.n

kt1:ada a-rlat-avat titi-t].ttt:;-ttbii'tdi selllurllirlra itu tiru'i si:ri Tuhart iltlrrii. "

Hailits riw,a.yat Ai-tsukhari dan h4-rrslim dan lain-lain da-r-i Aisva;r, I-iia

mengatakan tiah-*,a Rosulallah saiv. Setelali ntstltraca ayat 7 sili'at Alt

lnu-an iiu,'ue liau bersabda : "'-'

^>-,^r 
t::#t ,rf:.*U iJ( c*r:t>b

2i vLis t.-l 1((-?<<
)!.!u- tLa\- LJ-'-L- V
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et A$rg--'Lyjrt{ a\Asb
Artinya : "Maka kalau kamu mereka yarg mencari hat-hat yang samar

itu, rnaka mereka itulah yang dinamakan Allah, maka hindarilah mereka

ihr."

Kemudian Abul Hasan Al Asy'ari berpendapa! bahwa. athaf dilakukan

padalafadz:

+^l-3 u.f9\l
Merska yaag rasikh itu mengetahui ta'wil nattaryabihat-z4

Pendapat ini telah dijelaskan oleh Abu Ishak Asy- Syirazi dan

dibelanya Beliau mengatakan" bahwa. tak ada. sesuattpun dari ayat-ayat Al-

Qur'an yang Allah sendiri yatrg metrgetahui maknanya Para ulama' mengetahui

maksudny4 kaena sesuugguhnya Allah menyebut firmaa-Nya ini dalam rangka

menguji para ulama'. Andaikata mereka tidak mengetahui makna nwtasyabihat,

bersekutulah mereka denga$ omilg awaLD

Dari siai dapatlatr kita lihat, bahwa antara ulaina' yang sdu dengan yang

lainnya saling mengudkan pendapat$ya masing-masing dergan mengungkapkan

argurnen-argumen yang sama-sarna kuat" Akan tEWi ulama'-ulama- yang

berpendapat, bahwa afhaf itu jatuh pada kalimat Ar Rasikhuna fi aI ilmi dalah

lebih banyak.

2aIl[. Hasbi Ash Shiddiqiy,Ilmu-ilmu Al-Qur'ar, Op Llf,hal. 168
25 lbid.
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Dalam mengaharlapi masalah ini, Ar-raghib aI Asfahani mengamhil

jalan teugah. Beliau membagi mutasyabihat dwi segi kemungkinan mengetahui

maknanya kepada tiga pembagim, yaitu :

1. Batragian yang tak ada jalan mengetahuinya, seperti waktu terjadi kiamat,

kelur hinatang dari bumi dan yang sepertinya

2. Bahagian manusia. yarg menemukan sebab-sebab mengetahuiny4 seperti

latadz-lafadz yang gaqiil dari hukum-hukum yang sulit atau rumit-

3- Bahagian yang terletak antara dua urusan itu yang hanya diketahui oleh

sebahagiaan ulama' yarg rasikh ilmunya, tidak diketahuinya oleh

sebahagian yang lain.x

Inilah yang diisyaralkan oleh nabi dengan sabdanya kepada Ibnu

Abbas:

'"V[ahsi tuhanku, jadikanlah dia seorang yang fasikh dalam bidaug aganra dan

qi arkmlah ta' wi I kepadanya"

Dengan demikian dapat disinpulkan" lahwa kemungkinan untuk

rnengetalrui makna wyat nwtasyabihat itt ada Akan taleEri tidak semua orang

dapat melakukanny4 hal ini terkhusus bagi orang-orang yarg mendalam

ilmuuya sqia Dm dengan id pula dryat dikatakaq bahwa yata-ayaf yatg

'po6t;k;;r'#g&;&t

x !bid., hal. 168-169
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membutuhkan fa'wiJ adalah ayat-ayat yang termasuk dalam kategori ayat-ayat

nwtasyabihat.

Filusuf Islam ierkenal dari Cordava, yaiar Ibnu Rusyd, berpendapa.t

bahwa para filsuf selaku ahl Al-Burhan (para pengamfi kebenaran demonbasi

atau apodeiktik, yakd kebenaran yaog terbantah) itulah yang dimaksud dalarn

firman Ilahi yang dikutip di ata.e, setrqgai ofturg-ormg yaog mentlalam ilmunya"

karena mereka itu berhak atan w-qiib melakukan ta'wil terhadap bunyi-bunyi

teks suci. Jadi bagi &nu Rusyd lirman tuhsm itu hanrs dibaca kaum khawas

sedemikian rupa sehingga orang-or:ulg yang mendalam ilmunya tennasuk ke

dalarn yang mengetahui fa'wil ayat-ayal rrutasyabihat.n

Alldl SgrT. h{elinpahkan kepada merelca pemahaman tentang uyal-ryat

mttasyabikaf yang sesuai dengan pemahamas terhadap ayat-ayat muhkam. Daa

pe.rkataaa mereka Wd ilmi) yrng disefu oleh ayat alnanna, bihi kullan min

'indi rabbins tidaklah bertentangur dengru pengertian mereka dalarn hBI ini.

Sebab, dengaa kemantryan ilmu lang mereka miliki di sunping pengetahuan

terhadap kebonaran, mereka tidak tergoyatrka4 bstlka$ mereka eemakin beriman

terharlry yang muhkam da* nwtaryabih,l<wenu keduanl,a bersumber dari AllaL

Dalm hal ini, tiada suatu perkataan yang mengherankan, sebab ortrlg bodoh

n !ac. Cif., hal 14.
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selamanya selalu dalam kegoncangan setlang orang yang berilmu tetap teguh

dat am akidahnya ti dak keliru jalan y angditempuh. B

Sehingga dengan demikian dapatlah dikatakan, bahwa arang yang

melakukan ta'wil ifu haruslah orsng yang mendalarn ilmunya Mereka itu

termasuk dalam kelompok kzurm khawas, bukan kelompok kaum umurn. sebab

pekerjaan menfa'r+i/kan AI-Qur''an itu bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan

oleh banyak orang. Hanya orang-orang tertenfu saja yang dapat melakukaanya,

termasuk di dalamanya orang-oramg yang rasikh ilmunya

Disamping itu, juga ada syarat-syarat bagr penra'wilan aSrat-ayat Al-

Qur'an. Al-syathibi mengemukakan dua syarat pokok abgi penfa 'wilan ayii'-

ayat Al-Qur'an sebagai berikut:

1. Makna yarg dipilih sesuai dengan hakikat kebentrm yang diakui oleh

mereka yang memiliki otoritas dalam bidangnya

?. Makua yang dipilih telah dikenal oleh bahasa Arab klasik.B

Syarat yang dikemukakan ini lebih long€ar dari ryard kelompok Al-

Zhahiriyah yang menyatakan bahwa rti yang dipilih tersebut harus telah dikenal

secarapopuler oleh masyarakat Arab pada masa alval.

x Ahmad Musthda Al-Maraghi, Terjernah Tafsir Al-Managhi, CV.
Toha Puka Sema'ang 198?, Juz III, halaman 1?3.

D gurastr Shihah. Membrunikan AI-Qur'an, Mizan,Bandung, 1996, hal.
90.
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Dalam syarai yang dikemukakan Al-syathibi di atas terbaca bahwa

popularitas arti kosakata tidak disinggung lagi. Bahkan lebih jauh Al-Syathibi

rnenegaskan bahwa kata-kata yang bersifat ambigus atau musytarak

(mempunyai le.bih dari sahr makna) yang kesemua maknanya dapat digunakan

tragi pengertian teks tersebut selama tidak bertentangan satu dengan yang

lainnya"

Aliran tafsir Muhammad Abduh mangembangfl<an lusi syarat

penfa'wiIan, sehingga ia lebih banyak mengandalkan akal. sedangkan f,aktor

kehabasaan dicukupkannya selama ada kaitan makna penfa'r#i*lan dengal kata

yang tlira'u,i/lran. Karena itu, kata jin yang berarti "sesuatu yang tertttf.ttp,"

diartikan oleh muriduya Rasyid Ridha sebagai kuman yang tertutup (tidak

terlihat oleh pandangan mata).s

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa menfa'u,iJkan suatu ayat

Al-Qrn''au tidaklah tepat hanya semata-mata berdasarkau pertinrlrngan akal d$t

mengabaikan faktor kebahasa.m yffig terdapai ddam teks eyd,. Settab

bagaimanryun juga, faktor kebdrasaar itu sangatlah penting untuk depat

rrengetahui sudu maknadari ryal-ay*Ai-Qu'an yang dira "wilkwt.

Akan tetqi, walarryun sudah ada per{elasan bahwa ta'wil a3rat-ayat

rwta,qtabiltcf ifu tidak ada yang mengetahui maknaoya selaitr AIIEh dar orang-

omng yang rasikh iknunyq banyak para mufassir yang menafsirkan ayat-ayat
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orang yang rarcikh ilmunya, banyak pa-a. mufassir yang menafsirkatr ayat-ayat

nrutasyabihaf tersebrd denga* jalam k&ir Sebagai contoh akan hal tersebut

adatah sebagai beri*ut:

Artin-va:

"Bahwasannya offing-oruilg yang berjauji setia kepada kamu sesungguhnya

mereka.berjatii setia kepada Allah. Tangan Allah di das tangan mereka maka

barang siryayang rnelanggar jaqiinya niscaya akibd ia melanggar jaqii itu aka$

meuimpa diriryasendiri dan brang siapa menepdi jar{irya kepada Allah maka

Allah akan memberinya pahala yang besr."

Ayat-ayat tersebut yangmutasyabr&cf deryro adarya lafadz A\ -,-,

yang berati tangan Allah. Tangnn termasuk bagran trrbuh manusi4 dffi dnl

All* itu tidak samadengan dzal manusia

Ili dalam taliir At-Msn'ashi kaliurat {(t '-.)\ -'-*-- 
\.t' \ , di

tafsirkan dengan pertolongan Allah atau nikmat Allah kepada orang-orang

-/ ;/.-" . --o -'. \.. -/ . 2 - -r- .1. -I ", i - 1" . i,,',,J-,'-" 1\\ -i--r'z-\-rt L .-:i--, -,y\-e \ajj. ;-r-,'rr^- -f -:)\ -'.1
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rnrrkmin yang benrpa peiunjuk meletihi dari trai'at yang mereka lakukan3l

('..=1 i.r,,."i,.r,-.,,:.: A! I ::!t bu:-i!:'rfl i{Ir :

i.r'i:rtya 
:

-t
z \ v .\ .-'t '-/ \ \ . - _,/-

'l!{ereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dan keislaftan mereka-

Karakanlah: "Jantnnlah karnu meraEa telah merrberi nikmai kapadaku dengan

keislamaumu" Eebenrtrya Allah Dialah yaog melimpahkal nikmat kepadamu

tlengan merurjuki kauru kepada keimanan jika kamu adalah orang-orarg yang

berffi."

Sedargkan didalun tafsir AI-Azhar, kalimat , k ti &-.", /.1 -g
\

dimaksudkan balni.a kesukaan dan keizinan dri Allah d.as bai'at yaag

dilakukan, kaenahel itutimbul dari hati yasg t'ulat Tepffiya Allsh ikut dalam

bai'at ihr dan Allah hnut mereshrinyaE

Ada eebtrah riwayat dari Qatsdah yang diterima dari Sa'id, bahwa ymg

dimaksud kalimat: ini mengandung dua uti:

156.

3r .Ahmad Musthda Al-MaraghL Ap.Cid Juz XXVL 1989 hal 152 dan

" H. Abdut Malik Abdul f,arim Am-ullah ${AMKAi, Tafsir Al-Azhr,
Juz )iXVI, PTBinaIlmu, Surabaya, 1982, hal. 165.
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Pertarna: Dengan ilti tangan Allah di atas tangan meroka ketika

merekamel akukaa bar' at.

Fledua Dengan rti kekuatan Allah di atas kekudan mereka didalmr

memberikan pe.rtolcngan kepada Rosul-Nya r

Contoh ayat lain y*ng matasyabihat ywtg dipatnrni dengan jatan tafsir

adatah sebagai berikut:

Artin_ya

"Srryayajangan ada omng yarg meng&kar:

kelalaimku delam (menunaikan kewqiibar)

Besungguhnya termasuk orsng-ormg yang

Allah)".

"Amal besar penyesalanku afas

terhadap Allalu sedang aku

memperolok-olokkan (agama

l"afadz yang samar maknanya delam ayat tersebut adalsh kalimat At (,,-
Dalam tafsir Al-Maraghi l{adz tersebut dita&fukan dengan rti "Ketaalan

kepada Allah".Hsedmgkan dalun tafsir At-Adrar diartikan "Disamping Alletf'

karena kita manusia hidup di dunia ini tidallah jarh dri tilikm Allah" Allah ada

" Abu .Ia'far Muhammad bin Jarir AI Thabariy, Tafsil-At-ThAbgly,
Jami' Al-Bayan fi Is'wi/ Al-O.ur'an, Jilid )(I, DarAl-kutub Al-Ilmiyyah, Bairut
Libanon, 1992, hal. 339

3a A. MustafaAl-Marzghi, Op. Cit,Juz XXIV, 198?, hal. 41.
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di sanping kita selaltr mempertalikan kita. te@i kita lupa dan tidak ingat

bahrva Ttrhaa berada disarrying kita 35

Mujahid meriwayatkan sebuair irariits yang diierima dari Al-Qasim bin

Abi-Bazzah menyatakan bahwayang dimaksud Af <-* ddam kalimat
.\

a-\:\ ,.---iJ Ll";\* -t-_:'--;_ adalah perintatr Allah. Demikianjuge

yang diterimadui Ibnu Abi Nqiih.36

Dengaa adanya penafsiran-penafeiran terlradap ayat-ayat ratasyabihat

tersebu! maka dapat disimpuikan- bahwa pra mrfasrir tidak membedakan

ailtfl:a alat yarg rnuhkarn dan ayat yang ruttasyabih dalarn mena8irkan Al-

Qur'an. Ittlereka menafsirkan ayat tersebut dengan kemampuan berfikir mereka

Hal ini meniqiukkan bahwa mereka memaharni arti ta'url deqga^n taftir ihr

cam4 sebagaimama yang telah terrebut pada bab sebelunrnya Dan hal ini jurra

menunjukkan, bahua mereka sulit membedakan anbra makna ta'wil dan ta&ir

itu eendiri. Sehingga pa'a mufassir tersebut tetap uremahami ayat baik yang

muhkam dall" nwtasyabi& dengan jalan tafsir.

C, Pendeprt p*r* Ulemr mrngenri Penggunern Tc'wil Drlem Mem*hrmi

A1-Qur'eu

Disepalcdi oleh mereka 3'ang berpendapat adanya metafora atan mqiaz atau

ta'wil. bahwa dibutuhkan dukungan petuujuk atau argumetr gura

3r HAnftLA, op. Cit., Juz XXIV, 1989, hal. ?6
s Abu Ja'fa' Muhammad bin Ja-ir Al-Thabriy , Ap, Cit,hat .19
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mengalihkan satu makna hakiki ke makna metafora Tarrya. adanya petunjuk

makna penfa'ui lan tidak dapd dilakukan.

Pada masa Al-Salaf Al-AwwaI, Ularna'-ulama' enggar menggunakan

h'wik aiau memberi uti matafaris bagi teks-teks keagamaao- Imam Malik

misalnya" enggan membenarkar seseorang berkata *langit menwunkan

hujan." Hanrs diyakini bahwasesungguhnyayang memrunkan hqim adalah

A[ah SWT. tsleenggarra menggunakan ta'wil ini meajadikan sementra

ulama' sald meuduga batrwa batu adalah mahluk hiduo yang berakal,

lrerdasa*ur firmaa Allah dalam Surat Al-Baqarah *tzt74 sebagai berikut:

D _1-.-s*-.'\_3i ."; i j'd,j--r" €D; r+, u: C.,.'rJ-; ar-,= f
22'-< :1:-, ,,'-' ','--,J:-;:- i-;''.-,:-.t - 2 - -j)

)_r"jt_*---j\l L,r,jc'1ij{.; Vi-;;-;,: \7 g;!{, C c,i5

C';:i G &;A\;, A' -oJ ;" s;-6',o-e L v -? v r .*
*T(emudian *ur*irt iiu t *l*u ****t r."""-r*Jni bdr, b; l"bih k;
lagi. Padahal diantaa batu-batu itu sungguh arla yang mengalir suugai-suugai

da'i padanya. dan diantananya sungguh ada yang terbelah lalu kelua'lah mata air

dari padanya dan diantaranya Eungguh adayang meluncurjatuh, karena takut

kepadaAllah sekali-kali tidak lengah dari rya1,urg kamu kerjakar"3T

'D*prg RI, Al-Qur'an dan Terjernahan Ap. Cit.,hat22.
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Juga ada Yars meilduga bahwa

bardasar*an finnan Allah: B

Allah mengutus nabi-nabi kepada lebah

, : / ///:-.)- -\.
., -,_)\ _r- -s \.' ^-, rt_ ,_.,-- \--)-.

--

'?an T*hanmu me$dahyukan kepada lebah: 'truatlah sarang-sararrg di bukit-

bukit di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia:."

Setelah masa al salaf al ar{n#al, keadaan telah baruba}r" Hanryir seluruh

ularna' meneakui perhmya ta'wii dalun berbrga, bentukn-va Al-Sayuthi,

misainl'E menilai mqas sebagai salah satr bentuk keindahan balrasas

Kelompok yang dikenal dengan al-Dhahiriyah yaitu pengikut-peugikut

Dand al-Dhahiri tak membenarkan adanya. penta'wilm, dffi pergertian

metafosis dalan teka keagamaan, kecuali bila pengertian yang ditetrykan itu

telah populer di kalangaa orang-orang Arab pada mase tunrnnya AI-Qur'ur,

serta terdapat petuqiuk yang jelas yang meudukung peagertim makna atau

penfa'ulan tersebu! * Ibnu Hazem menegaskan, "selilna rti yaag dipilih bagi

sahr kosakata atau ungkapan telatr dikenal dikalangan sahabat dan tabi'in dan

sejalm pula den*ran bahasa Arab klasik, maka arti tersebut hrus diterima

dengan baik dalam pengertian mqiaz arnaupua hakiki. 'tlanya yang perlu

fr Lac. L-if.. hal. 9?.
* Ibid.,hal.98.4 

Quraish Shihab" Perooalan Penaf,sirry Me

I'ekstuel, @. Cit,hal. 64.
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dicafat, safu kosakata atau ungkapan, tak dialitrkan ke malnra. motafosis kecuali

setelah makna hakiki tak dryat digunakan.al

Pada intinya, para tokoh yang tersebut di atas menerima dan

membenrkan adanyafc'r+ii sebagai salah safu bentuk dari pemahaman terhadap

ay-at-ayaf AI-Qur'at, tapi mereka menetapkan adanya suatu syarat yang harus

diperhatikan dalarn pengguraan ta' wi l tereebrf.

Al-Jahia seorang ulama' beraliran rasioual dslam bidang teologi, adalah

tokoh pertama dalam bidmg penafsirur metaforis pada ayat-ayat Al-Qur'an"

Dan dalarn hal ini, hmrs diakui batrwa dia telah menghasilkan pemikiram-

pemikiran yalg sangat mengagumkan sehingga mampu meuyelesaikan banyak

problem pemaharnan agpma/$qialar-gaqialan yang sebelumnSra dihadryi.4r

Tokoh lain dalam bidang ini ialah murid Al-Jahia yakni Ibnu Qukibah-

Tokoh ini bukanlah peaganut alirrl rasional (Mu'tazilah) dm bahkan nilai

seb4gai ju'u bica:a Ahl Al-Sunnah. Namun dia menempuh cara-cara guruya

dan mengembangkannya. ddam rangka. memahami teks-teks keagamaan.

Dengan adanya pendapai-pendapat yang telatr tersebut di atas, maka

jelaslalr bagi kita batrwa rnemahami ayal-q'at Al-Qur'an dengat jalan ta'wil itu

telatr banyak dilakukm oleh para tokoh maupun ulama'. Dan memangta'wil ibt

benar adanya- tapi titlak semua omng dapat melakukau hal tersebut.

at lbid., hat 4-5.
€ qnraish Shihab, MembumikanAl-Qur'm, Op. Cit.,hal 90.


